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ABSTRACT. This study aims to explore the challenges and ARTICLE HISTORY
opportunities in implementing Al as a co-counselor within GC services Received 10 Jun 2025

in Indonesia. Using an integrative literature review methodology, ten Accepted 24 Aug 2025
relevant scientific articles were systematically selected and analyzed

thematically with MAXQDA 24. The findings reveal a dualism in Al KEYWORDS:
implementation. On one hand, Al presents two strategic opportunities: ~ Artificial Intelligence (Al)
optimizing the counselor's role by automating tasks and providing Co-Counselor

analytical support, and democratizing service access through digital Guidance and Counseling
platforms. On the other hand, these opportunities are constrained by Challenges

three fundamental and interconnected challenges: (1) complex ethical and Opportunities

and privacy dilemmas, (2) cultural and relational barriers due to Al's Digital Counseling Ethics
inability to replicate human empathy, and (3) significant gaps in the

readiness of human resources and technological infrastructure. This

study concludes that Al can serve as an effective co-counselor, but

only if integrated contextually, balancing technological innovation

with the core humanistic values of counseling. Successful

implementation requires strategic policies, continuous professional

development for practitioners, and the development of Al systems

that are responsive to Indonesia’s local culture and psychosocial needs.

ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan

dan peluang implementasi Al sebagai co-counselor dalam layanan BK di

Indonesia. Dengan menggunakan metodologi integrative literature

review, sepuluh artikel ilmiah yang relevan dipilih secara sistematis

dan dianalisis secara tematik menggunakan MAXQDA 24. Hasil kajian

mengungkap adanya dualisme dalam implementasi Al. Di satu sisi, Al

menawarkan dua peluang strategis: optimalisasi peran konselor

melalui otomatisasi tugas dan dukungan analitis, serta demokratisasi KATA KUNCI:

akses layanan melalui platform digital. Namun, peluang ini dibatasi Kecerdasan Buatan (Al)
oleh tiga tantangan fundamental yang saling berkaitan: (1) dilema Co-Counselor

etika dan privasi yang kompleks, (2) hambatan budaya dan relasional Bimbingan dan Konseling
akibat ketidakmampuan Al mereplikasi empati manusia, serta (3) Tantangan dan Peluang
kesenjangan signifikan dalam kesiapan sumber daya manusia dan
infrastruktur teknologi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Al dapat
berperan sebagai co-counselor yang efektif, namun hanya jika
diintegrasikan secara kontekstual dengan menyeimbangkan inovasi
teknologi dan nilai-nilai humanistik dalam konseling. Implementasi
yang berhasil ~mensyaratkan adanya kebijakan  strategis,
pengembangan profesional berkelanjutan bagi praktisi, serta
pengembangan sistem Al yang responsif terhadap budaya lokal dan
kebutuhan psikososial di Indonesia.
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Pendahuluan

Layanan bimbingan dan konseling memegang peran fundamental dalam mendukung
perkembangan siswa secara holistik, mulai dari aspek pribadi, sosial, hingga karier (Adu & Nimo,
2023). Dalam menjalankan tugasnya, konselor sekolah mengemban tanggung jawab profesional yang
kompleks, menuntut mereka untuk mampu beradaptasi dengan perubahan perilaku siswa dan
kebutuhan pendidikan yang semakin bervariasi (Andersson & Muhrman, 2024; Sasmita et al., 2021).
Kini, tantangan utama yang dihadapi adalah pesatnya perkembangan teknologi, yang mengharuskan
konselor untuk memiliki kompetensi digital memadai agar layanan yang diberikan tetap relevan dan
efektif bagi generasi siswa yang lekat dengan dunia digital (Putri et al., 2024; Kurniasih et al.,
2022).

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence -
Al) telah muncul sebagai inovasi disruptif yang merambah ke berbagai aspek layanan psikologis,
termasuk bimbingan dan konseling. Secara global, Al menunjukkan potensi signifikan untuk
meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan. Berbagai studi telah memperkenalkan platform
konseling berbasis Al yang menyediakan dukungan mental secara daring (Liu & Liu, 2022),
mengembangkan sistem untuk mempersonalisasi pengalaman konseling bagi mahasiswa (Zhu, Zhou,
& Wei, 2024), bahkan menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk memprediksi hasil
konseling (Ping, 2024). Perkembangan ini mengindikasikan pergeseran peran teknologi dari sekadar
alat bantu menjadi mitra potensial dalam praktik konseling.

Munculnya konsep Al sebagai co-counselor, yang memposisikan teknologi bukan sebagai
pengganti, melainkan sebagai rekan pendamping bagi konselor manusia. Dalam peran ini, Al
berfungsi untuk mengolah dan menganalisis data klien, memberikan wawasan berbasis bukti yang
mendalam mengenai pola perilaku dan emosi untuk mendukung pengambilan keputusan klinis
konselor (Merlin-Knoblich & Harper, 2024; Lenz et al., 2010). Penerapannya juga dapat
meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan, misalnya melalui aplikasi untuk proses screening
awal atau dukungan 24/7, sehingga mengurangi hambatan waktu dan akses bagi klien (Wright et
al., 2022; Holman & Lenz, 2010). Dengan demikian, Al sebagai co-counselor bertujuan
mengotomatisasi tugas-tugas analitis dan repetitif, sehingga memungkinkan konselor manusia untuk
lebih fokus pada pembangunan hubungan terapeutik dan intervensi emosional yang kompleks.

Konsep co-counselor menawarkan potensi besar, adopsi dan implementasinya di Indonesia
menghadapi serangkaian tantangan unik yang belum banyak dieksplorasi. Sebagian besar penelitian
yang ada bersifat eurosentris atau berlatar negara maju, sehingga model yang dikembangkan belum
tentu sesuai dengan konteks Indonesia yang memiliki keragaman budaya dan norma etis berbeda.
Hambatan ini bersifat multifaset, mulai dari kesenjangan literasi digital dan infrastruktur teknologi
di kalangan konselor (Muller et al., 2021), hingga preferensi budaya yang masih sangat
mengutamakan interaksi tatap muka dalam proses konseling yang personal (Sim et al., 2020). Lebih
jauh lagi, riset yang ada di Indonesia cenderung berfokus pada aspek teknis pengembangan sistem,
sementara kajian mendalam mengenai aplikasi, penerimaan, dan implikasi praktis Al sebagai
pendamping konselor dalam layanan bimbingan dan konseling nyata masih sangat terbatas (Zhou et
al., 2021). Kesenjangan antara potensi teknologi global dan realitas tantangan implementasi di
Indonesia inilah yang menjadi justifikasi utama penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang implementasi Al sebagai co-counselor
dalam layanan bimbingan dan konseling di Indonesia. Analisis akan difokuskan pada tiga aspek
krusial: kesiapan sumber daya manusia (konselor), relevansi budaya dalam praktik konseling, serta
implikasi etis yang menyertainya. Melalui penelaahan ini, artikel ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi konseptual dan praktis bagi para akademisi, praktisi, serta pembuat kebijakan dalam
merancang praktik konseling yang adaptif terhadap era digital, khususnya di negara berkembang.

Metode

Penelitian menggunakan desain integrative literature review, sebuah pendekatan
metodologis yang memungkinkan sintesis dari berbagai sumber literatur, baik teoretis maupun
empiris, untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif dan holistik mengenai suatu
fenomena (Whittemore & Knafl, 2005). Proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis
dengan menelusuri tiga basis data elektronik utama (Scopus, Web of Science, dan Google Scholar)
untuk artikel yang dipublikasikan antara tahun 2015 hingga 2025. Kombinasi kata kunci yang
berpusat pada konsep "Artificial Intelligence”, "Guidance and Counseling”, "Indonesia”, "challenges”,
dan "opportunities” digunakan sebagai strategi pencarian. Seleksi artikel dilakukan melalui proses
penyaringan ketat berdasarkan kriteria relevansi topik, jenis publikasi (peer-reviewed), dan
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aksesibilitas naskah penuh, mengikuti alur yang direkomendasikan oleh panduan PRISMA 2020 untuk
menjamin transparansi dan replikabilitas (Page et al., 2021).

Data yang terkumpul dari artikel-artikel terpilih kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik. Prosedur ini melibatkan proses rekursif dan mendalam yang terdiri dari beberapa
tahapan kunci sebagaimana diuraikan oleh Braun & Clarke (2006), mulai dari familiarisasi data
melalui pembacaan intensif, pengkodean sistematis pada segmen data yang relevan, hingga
pengembangan, peninjauan, dan pendefinisian tema-tema utama. Tujuan dari analisis ini adalah
untuk mengidentifikasi pola-pola yang berulang terkait tantangan dan peluang implementasi Al
sebagai co-counselor dalam konteks Indonesia. Seluruh proses pengkodean dan kategorisasi tema
dibantu oleh perangkat lunak Analisis Data Kualitatif (QDAS) MAXQDA untuk meningkatkan
konsistensi dan kemudahan pengelolaan data.

Untuk memastikan kekokohan dan keterpercayaan (trustworthiness) temuan, penelitian ini
mengadopsi beberapa strategi penjaminan kualitas yang lazim dalam penelitian kualitatif (Lincoln
& Guba, 1985). Sebuah jejak audit (audit trail) yang rinci dijaga untuk mendokumentasikan setiap
langkah dan keputusan metodologis yang diambil selama proses penelitian. Selain itu, proses diskusi
sejawat (peer debriefing) dilakukan dengan seorang ahli di bidang bimbingan dan konseling untuk
memvalidasi interpretasi tema yang muncul dan mengurangi potensi bias peneliti. Peneliti juga
menerapkan praktik refleksivitas kritis melalui pencatatan jurnal untuk secara sadar mengenali dan
mengelola asumsi pribadi yang mungkin memengaruhi analisis dan interpretasi data.

Hasil dan Pemahasan

Bagian ini memaparkan temuan utama dari tinjauan literatur integratif yang telah
dilakukan. Proses seleksi literatur yang sistematis, sebagaimana diilustrasikan pada diagram alur
PRISMA (Gambar 1), menghasilkan 10 artikel yang relevan untuk dianalisis secara mendalam.
Melalui analisis tematik terhadap kesepuluh artikel tersebut, teridentifikasi beberapa tema kunci
yang dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori besar: (1) Tantangan Implementasi, yang
mencakup kesenjangan kesiapan sumber daya manusia dan infrastruktur, hambatan budaya dan
relasional, serta dilema etika; dan (2) Peluang Strategis, yang meliputi demokratisasi akses layanan
dan optimalisasi peran konselor. Sub-bagian berikut akan menguraikan setiap tema ini secara rinci,
dengan menyajikan sintesis dari literatur yang ada diikuti dengan pembahasan kritis dalam konteks
Indonesia.

Proses identifikasi awal melalui tiga basis data Scopus, Web of Science, dan Google Scholar
menemukan total 165 artikel yang berpotensi relevan. Setelah 45 artikel duplikat dihilangkan,
sebanyak 120 artikel disaring berdasarkan judul dan abstraknya, di mana 85 artikel dieksklusi
karena tidak sesuai dengan fokus utama penelitian. Hal ini menyisakan 35 artikel yang kemudian
ditelaah secara penuh (full-text) untuk dinilai kelayakannya. Dari jumlah tersebut, 25 artikel
kembali dieksklusi dengan berbagai alasan, terutama karena fokusnya yang murni teknis tanpa
konteks konseling (n=12) dan jenis publikasi yang tidak sesuai (n=8). Dengan demikian, proses
seleksi sistematis ini menghasilkan 10 artikel final yang dinilai memenuhi seluruh kriteria dan
dimasukkan dalam sintesis kualitatif. Data dapat dilihat pada Gambar 1 alur PRISMA.

Hasil

Peluang Strategis
Optimalisasi Peran Konselor

Salah satu peluang strategis yang paling menonjol dari integrasi Al adalah kemampuannya
untuk mengoptimalisasi peran konselor, dengan konsensus kuat dalam literatur yang
memposisikannya sebagai alat pendukung, bukan pengganti. Menurut Hardiyanti dan Prasetya
(2025), Al seharusnya berfungsi sebagai alat bantu yang dapat memperkuat keahlian yang sudah
dimiliki oleh konselor. Pandangan ini diperkuat oleh Adri dan Febriani (2025), yang menyarankan
agar Al digunakan sebagai pelengkap, dengan syarat bahwa nilai-nilai esensial seperti empati dan
koneksi emosional tetap menjadi inti dari proses konseling yang dipimpin oleh manusia. Anita,
Purba, dan Ilmi (2024) juga menegaskan bahwa pengguna Al dalam konseling tidak dapat
menggantikan peran manusia sebagai terapis, melainkan berfungsi sebagai alat untuk mendapatkan
data yang lebih efektif.

Secara praktis, optimalisasi ini terwujud dalam berbagai fungsi. Beg, Verma, Vishvak, dan
Verma (2024) menjelaskan bahwa Al dapat mengotomatisasi tugas-tugas administratif, yang pada
gilirannya meningkatkan efisiensi dan membantu mengatasi kekurangan tenaga profesional
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kesehatan mental. Dalam konteks klinis dan supervisi yang lebih maju, Shoemaker, Freeburg, dan
Duquette (2025) menambahkan bahwa Al dapat dimanfaatkan untuk menganalisis catatan kasus,
mengidentifikasi pola, dan menyarankan strategi intervensi yang relevan. Desain sistem modern
seperti PsyCounAssist pun secara eksplisit dirancang sebagai "alat pendukung terapis” (therapist-
support tool) untuk mengatasi keterbatasan pada sistem Al sebelumnya (Liu, Xu, & Sun, 2025).
Pada akhirnya, seperti yang ditekankan oleh Fulmer (2023), pendekatan ini bertujuan untuk
mengelola risiko Al dengan cara memastikan peran sentral konselor tetap terjaga atau "keep the
counselor in the counseling".

| Identification of studies via databases and registers
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Figure 1. Diagram Alur PRISMA 2020 (diadaptasi dari Page et al., 2021).

Demokratisasi Akses Layanan

Analisis data menunjukkan bahwa salah satu peluang paling transformatif dari Al adalah
potensinya untuk mendemokratisasi akses terhadap layanan bimbingan dan konseling. Secara
tradisional, layanan psikoterapi sering kali dibatasi oleh masalah aksesibilitas dan kualitas (Beg et
al., 2024), sebuah tantangan yang diperparah oleh kekurangan tenaga profesional kesehatan mental
di seluruh dunia (Fulmer, 2023). Teknologi Al menawarkan solusi untuk mengatasi hambatan-
hambatan ini. Anita, Purba, dan Ilmi (2024) menyoroti bahwa melalui Al, individu dapat
memperoleh dukungan tanpa harus bertemu langsung dengan konselor, sehingga mampu melampaui
batasan jarak, biaya, dan stigma sosial.
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Di Indonesia, inovasi utama dalam hal ini adalah implementasi cybercounseling sebagai
model layanan di era society 5.0 (Burhani, Hidayah, & Wahyuni, 2024). Keefektifan pendekatan ini
didukung oleh bukti dari aplikasi spesifik seperti Woebot, yang menurut Fulmer (2019), telah
terbukti dapat mengurangi gejala depresi dan kecemasan pada orang dewasa muda. Secara khusus
dalam konteks konseling Islam, Al juga memiliki potensi besar untuk meningkatkan aksesibilitas
layanan di daerah terpencil atau di tengah komunitas yang kekurangan konselor profesional (Adri &
Febriani, 2025). Dengan demikian, Al membuka jalan bagi dukungan kesehatan mental yang lebih
mudah, cepat, dan personal bagi individu yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam mengakses
layanan.

Tantangan Implementasi

Dilema Etika & Privasi

Seiring dengan peluang yang ditawarkan, implementasi Al dalam bimbingan dan konseling
dihadapkan pada sejumlah dilema etika dan privasi yang krusial dan menjadi tantangan utama.
Secara konsisten, literatur menyoroti berbagai isu fundamental. Beg et al. (2024) mengidentifikasi
kekhawatiran terkait bias algoritma, privasi, transparansi, dan akuntabilitas. Isu keamanan dan
privasi data menjadi perhatian utama yang berulang kali ditekankan sebagai aspek yang sangat
krusial (Fulmer, 2019; Anita, Purba, & Ilmi, 2024). Shoemaker, Freeburg, dan Duquette (2025)
menambahkan pentingnya kerahasiaan (confidentiality), persetujuan tindakan (informed consent),
dan risiko dehumanisasi proses terapeutik sebagai pertimbangan etis yang tidak boleh diabaikan.
Tantangan ini juga mencakup perlindungan data siswa dan kebutuhan akan validasi profesional
untuk memastikan Al berfungsi secara etis (Hardiyanti & Prasetya, 2025).

Dalam konteks cybercounseling, pemahaman mengenai risiko kerahasiaan dalam komunikasi
daring serta praktik penyimpanan data pribadi menjadi kompetensi wajib bagi konselor (Burhani,
Hidayah, & Wahyuni, 2024). Sementara itu, dalam konseling Islam, tantangan etisnya meluas hingga
mencakup potensi penyalahgunaan otoritas keagamaan dan ancaman terhadap data pengguna (Adri
& Febriani, 2025). Sebagai respons terhadap berbagai tantangan ini, pengembangan sistem modern
seperti PsyCounAssist kini mulai menekankan etika dan privasi sejak awal desain, misalnya dengan
tidak mewajibkan perekaman audio untuk memastikan kerahasiaan klien (Liu, Xu, & Sun, 2025).
Selain solusi teknis, ada pula panggilan bagi para profesional untuk terlibat aktif dalam advokasi
etika Al, salah satunya dengan berupaya mengurangi bias yang mungkin timbul dari sistem (Fulmer,
2023).

Hambatan Budaya & Relasional

Hambatan budaya dan relasional menjadi tantangan mendasar dalam implementasi Al,
terutama karena ketidakmampuan teknologi saat ini untuk mereplikasi koneksi manusiawi yang
menjadi inti dari proses konseling. Meskipun Al dapat meningkatkan aksesibilitas, evaluasi
perbandingan menunjukkan bahwa teknologi ini belum mampu menciptakan kembali ikatan
terapeutik dan empati yang mendalam sebagaimana yang terjadi dalam interaksi tatap muka (Beg
et al., 2024). Pergeseran dari interaksi antarmanusia ke interaksi yang menyerupai manusia ini
berpotensi memunculkan berbagai pertanyaan eksistensial yang belum terpetakan (Fulmer, 2019).

Tantangan ini menjadi lebih tajam dalam konteks spesifik seperti konseling Islam, yang
sangat bergantung pada empati dan hubungan interpersonal. Adri dan Febriani (2025) menyoroti
bahwa penggunaan Al berisiko mengurangi atau "menghilangkan sentuhan kemanusiaan” yang justru
esensial dalam proses penyembuhan spiritual dan psikologis. Hambatan ini juga termanifestasi
secara praktis, di mana klien sering kali memiliki batasan dalam berekspresi atau enggan
memberikan data tekstual dan wajah secara lengkap, sehingga menghambat efektivitas sistem Al
(Liu, Xu, & Sun, 2025). Dengan demikian, kesenjangan antara kemampuan analitis Al dan minimnya
kedalaman relasionalnya menjadi rintangan utama yang harus diatasi untuk integrasi

Kesenjangan SDM & Infrastruktur

Tantangan implementasi Al yang paling fundamental dan bersifat praktis adalah adanya
kesenjangan pada dua aspek krusial: kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan ketersediaan
infrastruktur teknologi yang memadai. Dari sisi infrastruktur, studi kasus di Nigeria oleh Chinwuba
dan Asala (2024) mengidentifikasi serangkaian masalah yang sangat relevan untuk konteks negara
berkembang, termasuk fasilitas Al yang tidak memadai, pasokan listrik dan layanan internet yang
tidak stabil, serta kurangnya pendanaan dan pemeliharaan. Hambatan-hambatan mendasar ini
menghalangi pemanfaatan Al secara efektif di sekolah-sekolah.

Sejalan dengan tantangan infrastruktur, kesiapan SDM juga menjadi kendala utama.
Burhani, Hidayah, dan Wahyuni (2024) menyoroti bahwa keterbatasan kompetensi konselor,
khususnya dalam penguasaan teknologi, menjadi masalah serius yang menghambat jalannya
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pelayanan BK yang inovatif. Kesenjangan kompetensi ini menegaskan adanya tanggung jawab pada
tingkat pendidikan. Shoemaker, Freeburg, dan Duquette (2025) berargumen bahwa seiring
transformasi yang dibawa Al, para pendidik konselor memiliki kewajiban untuk mempersiapkan
calon praktisi agar mampu menggunakan teknologi ini secara etis dan efektif di masa depan.

Creative Coding by MAXQDA

Mensyaratkan
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N
7
Optimalisasi Peran Konselor
T 0@
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] — .
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Gambar 1. Model Peluang dan Tantangan Al dalam Bimbingan dan Konseling (Hasil visualisasi
MAXQDA 24)

Gambar 1 menyajikan model konseptual yang mengilustrasikan hubungan dinamis antara
peluang dan tantangan dalam implementasi Artificial Intelligence (Al) pada layanan bimbingan dan
konseling. Model ini terbagi menjadi dua domain utama: "Peluang Strategis” di sisi kanan, yang
mencakup Optimalisasi Peran Konselor dan Demokratisasi Akses Layanan, serta "Tantangan
Implementasi” di sisi kiri dan tengah. Domain tantangan terdiri dari tiga aspek krusial, yaitu
Kesenjangan SDM & Infrastruktur, Hambatan Budaya & Relasional, dan Dilema Etika & Privasi. Alih-
alih memandang setiap elemen secara terpisah, model ini menggunakan serangkaian panah untuk
menunjukkan bahwa faktor-faktor ini saling terkait dan memengaruhi satu sama lain secara
sistemik.

Interkoneksi dalam model ini menunjukkan bahwa realisasi peluang strategis sangat
bergantung pada pengelolaan tantangan yang ada. Sebagai contoh, panah yang menghubungkan
Kesenjangan SDM & Infrastruktur dengan Dilema Etika & Privasi mengindikasikan bahwa kurangnya
kompetensi konselor dapat meningkatkan risiko pelanggaran etika. Di sisi lain, model ini juga
menunjukkan bagaimana sebuah peluang dapat memunculkan tantangan baru, seperti
Demokratisasi Akses Layanan yang berpotensi mengurangi aspek Hambatan Budaya & Relasional
karena hilangnya interaksi manusiawi. Secara keseluruhan, model ini menegaskan bahwa integrasi
Al yang etis dan efektif bukanlah proses linier, melainkan sebuah ekosistem kompleks yang
memerlukan pendekatan holistik untuk menyeimbangkan inovasi teknologi dengan nilai-nilai
fundamental dalam praktik bimbingan dan konseling.

Code System BIKOL... | 235ff0... | 810-A... | beg-e...| 2504.... | 16.+A... | Aland...| Shoe... | 8.-Co... | Coun...
% g Peluang Strategis

» Optimalisasi Peran Konselor L] L] L] L] L] L]

» Demokratisasi Akses Layanan L] L] L] L] L]
% g Tantangan Implementasi

@ Dilema Etika & Privasi L] L] L] L] L] L] L] L] L]

» Hambatan Budaya & Relasional

» Kesenjangan SDM & Infrastruktur L] ] ]

Gambar 2. Code Matrix Browser Tema dan Sub Tema

Untuk menganalisis distribusi dan cakupan tema di seluruh literatur yang dikaji, digunakan
fitur Code Matrix Browser dari MAXQDA 24. Visualisasi matriks ini memetakan kemunculan setiap
tema pada 10 artikel yang diulas, memberikan gambaran yang jelas mengenai fokus dalam diskursus
ilmiah tentang Al dan konseling. Hasilnya mengonfirmasi bahwa tema-tema yang telah diidentifikasi
relevan dan tersebar luas. Secara khusus, tema Optimalisasi Peran Konselor dan Dilema Etika &
Privasi merupakan dua pilar diskusi yang paling dominan, karena keduanya dibahas secara konsisten
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di hampir seluruh artikel. Hal ini mengindikasikan bahwa perdebatan inti dalam bidang ini berkisar
pada bagaimana teknologi dapat mendukung praktisi secara etis.

Matriks juga menyoroti adanya penekanan yang lebih spesifik pada tantangan-tantangan
tertentu. Tema Kesenjangan SDM & Infrastruktur secara signifikan lebih menonjol dalam artikel
yang membahas konteks negara berkembang seperti Indonesia dan Nigeria, menunjukkan bahwa isu
ini merupakan hambatan praktis yang krusial di tingkat implementasi lokal. Demikian pula, tema
Hambatan Budaya & Relasional mendapat penekanan yang sangat kuat (ditandai dengan warna
merah pada matriks) dalam artikel yang secara khusus membahas konseling dalam kerangka
keislaman. Analisis ini tidak hanya memvalidasi kerangka tematik penelitian, tetapi juga
mengungkap adanya nuansa dan prioritas yang berbeda antara diskursus global dan kebutuhan
kontekstual di Indonesia.

Code System Pelua... | Opti... | Demo...| Tanta... | Dilem...| Ham... | Kesen...

“ g Peluang Strategis
# Optimalisasi Peran Konselor
» Demokratisasi Akses Layanan

“ g Tantangan Implementasi

» Dilema Etika & Privasi
» Hambatan Budaya & Relasional
» Kesenjangan SDM & Infrastruktur

Gambar 3. Code Relations Browser Setiap Tema Utama

Untuk mendalami hubungan antar tema, dilakukan analisis ko-okurensi (keterkaitan)
menggunakan Code Relations Browser. Alat ini mengidentifikasi segmen data di mana dua tema
berbeda dibahas secara bersamaan, yang mengindikasikan adanya hubungan konseptual yang kuat
di antara keduanya. Temuan paling signifikan dari analisis ini adalah sentralitas tema Dilema Etika
& Privasi. Matriks menunjukkan bahwa tema ini menjadi titik temu (hub) yang terhubung langsung
dengan hampir semua aspek lain dalam diskusi mengenai Al dan konseling.

Secara spesifik, teridentifikasi tiga hubungan kuat. Pertama, Dilema Etika & Privasi
seringkali dibahas bersamaan dengan Optimalisasi Peran Konselor, yang menunjukkan bahwa setiap
peluang untuk memberdayakan konselor dengan Al tidak dapat dipisahkan dari pertimbangan etis
yang menyertainya. Kedua, tema etika juga terkait erat dengan Hambatan Budaya & Relasional,
menandakan bahwa isu-isu seperti hilangnya empati tidak hanya dilihat sebagai hambatan praktis,
tetapi juga sebagai dilema etis. Terakhir, keterkaitan antara Dilema Etika & Privasi dengan
Kesenjangan SDM & Infrastruktur menegaskan bahwa kurangnya kompetensi dan infrastruktur
dilihat sebagai sumber utama yang dapat memicu risiko pelanggaran etika dalam implementasi Al.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang implementasi Al
sebagai co-counselor dalam layanan bimbingan dan konseling di Indonesia, dengan fokus pada tiga
aspek krusial: kesiapan SDM, relevansi budaya, dan implikasi etis. Hasil analisis tematik
menunjukkan bahwa Al memang memiliki potensi signifikan untuk berperan sebagai co-counselor
yang efektif. Peluang ini terwujud melalui dua jalur utama: optimalisasi peran konselor dan
demokratisasi akses layanan. Konsep Al sebagai mitra pendamping—bukan pengganti—menjadi
benang merah yang konsisten di seluruh literatur, di mana teknologi ini berfungsi untuk
mengautomasi tugas administratif dan analitis, sehingga memungkinkan konselor untuk lebih fokus
pada pembangunan aliansi terapeutik dan intervensi emosional yang kompleks. Di sisi lain, melalui
cybercounseling dan berbagai platform digital, Al membuka akses layanan BK bagi populasi yang
lebih luas, mengatasi hambatan geografis dan sosial yang selama ini menjadi kendala utama.

Meskipun demikian, realisasi dari berbagai peluang tersebut dihadapkan pada serangkaian
tantangan implementasi yang saling berkaitan, terutama dalam hal etika dan relevansi budaya.
Temuan menunjukkan bahwa dilema etika dan privasi menjadi titik sentral yang terhubung dengan
hampir semua aspek lainnya. Dalam konteks Indonesia, tantangan ini tidak hanya sebatas keamanan
data, tetapi juga meluas pada isu yang lebih mendalam seperti risiko distorsi ajaran agama dan
penyalahgunaan otoritas keagamaan. Lebih lanjut, keterbatasan Al dalam mereplikasi "sentuhan
manusiawi” menjadi hambatan budaya dan relasional yang krusial. Praktik konseling di Indonesia
yang sangat menekankan empati dan hubungan interpersonal berisiko terdegradasi oleh interaksi
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yang bersifat mekanis, menegaskan bahwa adopsi teknologi harus dilakukan dengan kepekaan
budaya yang tinggi agar tidak mengorbankan nilai-nilai fundamental dalam proses terapeutik.

Sejalan dengan tantangan etis dan budaya, kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan
infrastruktur menjadi fondasi yang menentukan keberhasilan implementasi Al. Analisis
menunjukkan bahwa keterbatasan kompetensi digital di kalangan konselor menjadi masalah serius
yang dapat menghambat efektivitas layanan BK yang inovatif. Kurangnya kesiapan SDM ini secara
langsung meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran etika, sebab tanpa pemahaman yang
memadai, praktisi mungkin mengadopsi teknologi tanpa menyadari batasan dan potensi biasnya.
Hambatan ini diperparah oleh kondisi infrastruktur yang belum merata, seperti layanan internet
yang tidak stabil dan kurangnya pendanaan, yang merupakan tantangan nyata di negara
berkembang. Dengan demikian, kesenjangan antara potensi teknologi dan kesiapan ekosistem
pendidikan menjadi rintangan praktis yang harus diatasi terlebih dahulu.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa Al dapat berperan sebagai co-
counselor yang efektif, namun hanya jika diintegrasikan secara bijaksana, etis, dan kontekstual.
Temuan ini membawa implikasi penting bagi pengembangan layanan BK di Indonesia. Diperlukan
adanya kebijakan strategis yang mengatur penggunaan Al secara etis, terutama dalam melindungi
privasi data siswa dan menjaga integritas profesi konselor. Selain itu, investasi dalam pelatihan
berkelanjutan bagi para guru BK dan konselor menjadi sebuah keharusan untuk meningkatkan
kompetensi digital mereka. Ke depan, pengembangan sistem Al juga harus diarahkan agar lebih
responsif terhadap nilai-nilai budaya lokal dan kebutuhan psikososial siswa di Indonesia, sehingga
teknologi tidak hanya efisien, tetapi juga relevan dan humanis.

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Artificial Intelligence (Al) sebagai co-
counselor dalam layanan bimbingan dan konseling di Indonesia menyajikan sebuah dualisme antara
peluang yang transformatif dan tantangan yang fundamental. Peluang utama terletak pada
kemampuan Al untuk mengoptimalisasi peran konselor sebagai alat bantu pendukung dan
mendemokratisasi akses layanan melalui teknologi digital, sehingga dapat menjangkau lebih banyak
siswa. Namun, peluang ini diimbangi oleh tiga tantangan utama yang saling berkaitan: (1) dilema
etika dan privasi yang kompleks, yang diperdalam oleh konteks budaya dan nilai-nilai lokal di
Indonesia; (2) hambatan budaya dan relasional akibat ketidakmampuan Al mereplikasi empati dan
ikatan terapeutik yang esensial dalam praktik konseling ; serta (3) kesenjangan signifikan dalam
kesiapan sumber daya manusia (SDM) dan infrastruktur teknologi yang memadai. Hubungan dinamis
antara berbagai faktor ini menegaskan bahwa implementasi Al bukanlah sekadar adopsi teknis,
melainkan sebuah intervensi ekosistem yang kompleks.

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa Al dapat berperan efektif sebagai co-
counselor, namun hanya jika diintegrasikan secara bijaksana, etis, dan kontekstual, bukan dengan
mengadopsi model yang bersifat eurosentris secara langsung. Untuk itu, diperlukan beberapa
langkah strategis ke depan. Pertama, perlu adanya perumusan kebijakan yang jelas di tingkat
institusional dan nasional untuk mengatur praktik etis dan perlindungan data dalam penggunaan Al
di sekolah. Kedua, investasi dalam program pelatihan dan pengembangan profesional berkelanjutan
bagi para guru BK dan konselor menjadi sebuah keharusan untuk meningkatkan kompetensi digital
dan kesadaran etis mereka. Terakhir, penelitian dan pengembangan Al di masa depan harus
diarahkan untuk menciptakan sistem yang lebih responsif terhadap nilai-nilai budaya, kearifan
lokal, dan kebutuhan psikososial siswa di Indonesia.
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